BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan uraian pembahasan, maka dapat
simpulkan hasil penelitiannya sebagai berikut:

1. Pola komunikasi jurnalis perempuan melalui praktik jurnalistik di Tribun
Ambon.Com terbagi menjadi dua bagian yaitu, pola komunikasi secara
langsung dan pola komunikasi tidak langsung dalam arti menggunakan
saluran media sebagai alat untuk berkomunikasi.

2. Jurnalis perempuan memaknai dirinya melalui praktik jurnalistik di Tribun
Ambon.Com yakni perempuan cerdas, tangguh, pemberani, serta profesi
ini dianggap sebagai pekerja harapan dalam artian pekerjaan tersebut dapat
bermanfaat bagi masyarakat keseluruhan.

3. Peristiwa komunikasi yang sering dialami jurnalis perempuan melalui
praktik jurnalistik di Tribun Ambon.com adalah kurangnya pemahaman
dan tidak adanya kesediaan narasumber pada saat proses wawancara, di
sebabkan penggunaan bahasa yang digunakan jurnalis perempuan sulit
dipahami narasumber.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan ada
saran yang ingin penulis berikan antara lain adalah :

1. Peneliti menyarankan Tribun Ambon.com dapat mengadakan pelatihan
dan worskop yang berfokus pada pengembangan keterampilan komunikasi

jurnalis perempuan
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2. Tribun Ambon. com Diharapkan dapat membentuk jaringan atau
komunitas bagi jurnalis perempuan yang dapat berfungsi sebagai platform
untuk berbagi pengalaman, tantangan, dan strategi dalam mengatasi
masalah yang mereka hadapi di lapangan.

3. Peneliti menyarankan untuk jurnalis perempuan Tribun Ambon.com
diharapkan terus meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal

dan digital meraka dalam menjalankan tugas jurnalistik.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Profil Narasumber

1.

Nama : Ajeng Hatalea

Umur: 33 Tahun

Jenis Pekerjaan : Presenter Tribun Ambon.Com
Lokasi Wawancara : Tribun Ambon.Com
Waktu : 29 April 2024

Nama: Stevanny Manuhutu

Umur : 27 Tahun

Jenis Pekejaan : Reporter Lapangan
Lokasi Wawancara : Tribun Ambon.com
Waktu : 08 Mei 2024

Nama : Salama Picalouhatta

Umur : 25 Tahun

Jenis Pekejaan : Reporter Lapangan
Lokasi Wawancara : Tribun Ambon.com
Waktu : 03 Mei 2024

Nama : Mesya Marasabessy

Umur : 25 Tahun

Jenis Pekejaan : Presenter

Lokasi Wawancara : Tribun Ambon.com
Waktu : 27 April 2024

. Nama : Fitiri Faradila

Umur :27 Tahun
Jenis Pekejaan : Wartawan

Lokasi Wawancara : Tribun Ambon.com
Waktu : 11 Mei 2024



Dokumentasi Penelitian

Gambar 1.1 Wawancara bersama Ajeng Hatalea selaku Presenter Tribun Ambon.com
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Gambar 1.2 Wawancara bersama Stevanny Manuhuttu selaku reporter Lapangan Tribun
Ambon.com
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dan infermasi dari
narasumber harus
sesvai kede elik
Jurnalistik yaitu dalam
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berdasarkan pada
kelenluan pedeman
kede elik jurnalistik.

paling sering
dipakai wawancara,
enfah secara langsung
alau melalui Telepen
dan chat Whalsfipp.

Gambar 1.3 Wawanacara bersama Salama Picalouhatta selaku Reporter Lapangan Tribun

Ambon.com
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Gambar 1.4 Wawancara bersama Mesya Marasabessy selaku Presenter Tribun Ambon.com



Gambar 1.5 Wawancara bersama Fitiri Faradilla selaku Wartawan Tribun Ambon.com



TRANSKRIP HASIL WAWANCARA
POLA KOMUNIKASI JURNALIS PEREMPUAN MELALUI

PRAKTEK JURNALISTIK DI TRIBUN AMBON.com
L _____________________________________________________________________________________

1. Pelaksana Wawancara
Tanggal Wawancara : 29 april 2024
Tempat/Waktu : Tribun Ambon, 11:30 WIT
Judul Wawancara : Bentuk komunikasi jurnalis perempuan melalui praktek
jurnalistik di Tribun Ambon.com

Peneliti : Bentuk komunikasi apa saja yang digunakan ketika Melakukan
praktek jurnalistik?

Informanl:Komunikasi ~ secara langsung dan juga menggunakan
perkembangan digitalisasi ada yang kita melakukan wawancara
itukan berdasarkan janji atau yang tersecujul begitu ya, jadi
misalnya ada narasumber dari dinas-dinas tertentu atau kepala
daerah untuk bertemu dengan mereka itukan mereka punya jadwal
yang padat jadi kita melakukuan komunikasi via telepon,ataupun
whaatsApp untk melakukan janji sebelumnya seperti itu, kalau
suda janji yang suda terjadwalaktu yang berarti kita akan meakukan
pertemuan sesuai dengan waktu yang sudah di sepakati. namun ada
konteks-konteks tertentu yang tidak perlu melalui proses-proses
tadi yaitu kita langsung turun ke lapangan melihat langsung
kejadian apalagi untuk peristiwa-peristiwa yang datangnya dari
langit itukan tidak perlu janji, suatu yang tidak bisa diperdiksi
langsung melakukan wawancara langsung dilapangan dengan
narasumber-narasumber terkait.contonhya kecelakaan lalu lintas
begitu tau ada sebuh kecelakaan masiv kita langsung turun ke
lokasi dan melakukan pembangun komunikasi bersama dengan
pihak-pihak terkait misalnya dari kepolisian atau masyarakat
setempat atau kepala desa untuk dimintai keterangan.

Peneliti : Salah satu bentuk komunikasi yang paling sering digunakan jurnalis
perempuan ketika melakukan praktek jurnalisik?

Informan : Seperti yang saya bilang ya,Komunikasi secara langsung,
Terkadang juga menggunakan alternatif lain seperti Via Telephone
dan via WhattApp.



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Apakah bentuk komunikasi yang sering digunakan jurnalis
perempuan ketika melakukan praktek jurnlistik itu efektif atau
tidak?

: Tentu saja sejauh pengalaman ini efektif, bisa dilihat atau diukur
dari jumlah prodak jurnalistik yang kita produksikan dari ivent-
ivent tersebut, misalnya kalau janji dengan narasumber terkait
biasanya selesai wawancara itukan ada prodak jurnalistik atau
berita yang kita tayangkan, jadi itu bisa diukur keefektifan jalinan
komunikasi tadi, kemudian ada juga yang memang tidak berjalan
sesuai dengan rencana, tetapi kami mempersiapkan alternatif-
alternatif lain agar tetap ada pemeberitaan terkait hal
tersbut.misalkan ada narasumber yang menolak untuk memberikan
keterangan terkait dengan sebuah isu atau sebuah pemberitaan dll
berarti itu juga termasuk hasil dari komunikasi, artinya bahwa dia
tidak menjawab pertanyaan bukan berarti itu tidak menjawab
pertanyaan kita, kita bisa menulis bahwa dia tidak merespon terkait
komunikasi tadi, jadi tetap diupayakan alternatif lainnya.

Pernahkan jurnalis perempuan ketika melakukan praktek
jurnalistik berjumpah dengan seseorang atau narasumber yang
susah berkomunikasi dan cara menanganinya?

: Banyak, salah satunya saya memandu sebuah talk show bukan
cara yang cepat lima menit atau sepuluh menit begitu, tapi
durasinya agak panjang bisa tiga puluh sampe satu jam dan itu
tantangan seorang jurnalis ketika mendapat seorang narasumber
yang tidak bisa mengelaborasikan apa yang kita tanyakan, jadi dia
Cuma jawab iya, betul sekali adakan wawancara langsung kita
temui seperti itu, akan tetapi bagaimana cara kita bisa menggali
lebih jauh, oleh kareana itu kita harus mempersiapkan pertanyaan-
pertanyaan alternatif, jadi sebelum kita turun untuk wawancari si
narasumber 1ni, kita harus suda riset baik tentang pribadinya
ataupun isu yang akan ditanyakan, jadi sudah harus diluar kepala
data-data itu, jadi begitu dia jawab A kita bisa mengkatri dia
dengan jawaban B yang suda kita siapkan berdasarkan data yang
kita punya, jadi memaksa di untuk mengelaborasi jawabannya dia ,
jadi yang tadi jawabannya singkat dia bisa menjawabnya dengan
jelas, karena dia pasti tau dan ahli dibidang yang kita tanyakan
hanya saja mungkin kendalanya di komunikasi yang kita
sampaikan, hal yang sama juga ketika kita mewawancarai anak-



Peneliti :

Informan :

anak. Jadi hal yang penting untuk diperhatikan sebelum turun
wawancara 1alah memahami karakteristik narasumber kita
meskipun dia adalah anak kecil, kita harus berusaha bisa mengusai
situasi-situasi seperti itu dengan mengenal karakter lawan biacara
kita, jadi kita bisa membangun komunikasi yang baik.

Apakah bentuk komunikasi yang digunakan jurnalis perempuan
ketika melakukan praktek jurnalisik dapa dipahami oleh
narasumber?

Tentu saja, kita lihat lagi dari hasil kerja dari praktek komunikasi
di journalisme yang jalankan itu, jadi denga kita menyederhanakan
bahasa mungki tata bahasanya, pemilihan kata, dan lain
sebagainya, maka mereka ikut memahi apa yang kita tanyakan,
kadang orang melihat kita menggunakan bahasa — bahasa yang
baku merekakan jadinya tidak mengerti, jadi kita harus mengenali
narasumber kita dan harus bisa menyamakan dirimu dengan
narasumber kita, misalnya kita wawancari mama-mama jiku pasar
tidak mungkin kita menggunakan bahas indonesia tinggi, begitupun
dengan narasumber kepala daerah dan sejenisnya tidak bisa
menggunakan bahasa pasar untuk berkomunikasi dengan dia,
karena dengan begitu dia juga akan menggunakan bahasa pasar
juga yang nantinya tidak mengenai apa yang kita tanyakan.

Judul Wawancara : Makna diri jurnalis perempuan melakukan praktek jurnalisik

Peneliti

Informan

di Tribun Ambon.Com

: Bagaimana jurnalis perempuan mendeskripsikan diri sebagai
seorang jurnalis perempuan?

: Pekerja harapan, karna apa di setiap tulisan yang saya buat ada
harapan di sana, misalkan banyak kasus kekerasan seksual
terhadap perempuan, dan anak, dan si korban maupun keluarga
korban ingin mencari keadilan kasusunya sudah di laporkan ke
kepolisian dll namun belum di tindak. Tulisan saya itu bisa
diharapkan melanggangkan kasusnya hingga jalan sampe di meja
hijau seperti harapan si korban, dan harapan publik. Dan yang
paling sederhana liputan kita tentang jalan rusak misalnya terus
ada warga yang bilang semoga pemerintah bisa datang lihat dan
perbaiki itu kan harapan,jadi kita menuliskan beritanya, kita naikan
besoknya pemerintah mendengar ada pemberitaan terkait jalan
rusak, maka mereka mulai memperbaiki jalan tersebut, meskipun



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

tidak masiv tapi itu suda mewujudkan harapan publik, jadi makna
dari pekerjaan ini adalah pekerjaan harapan.

: Hal apakah yang mendasari anda untuk terjun sebagai seorang
jurnalis perempuan

: Fasion ( hasrat), karena ketertarikan dan hasrat saya dari dulu saat
masig kuliah juga meskipun kuliahny mengambil jurusan
pendidikan bahasa inggris tapi jauh dalam harapan saya pengen
bekerja menggunakan skill di luar daripada menjadi seorang guru,
untuk menjadi seorang jurnalis awalnya memang tidak ada mimpi
akan bisa menulis akan lebih banyak terjun keduni broat cesting
kaya di radio sama tv, jadi kaya kren banget gitu kan, dulu kaya
ada bilang ada presnter cantik tampil di tv pintar dan bangun
dilihatnya dan juga tidak mau kalah dengan perempuan-perempuan
lainnya yang terlihat cerdas se[erti najwa sihab, marisa anita dll,
kemudian muncul keingintahuan untuk terjun ke dunia jurnalistik,
jadi perlahan dari radio, tv kemudian tidak pernah bisa
membayangkan bisa menulis karya jurnalistik, saya jadi menulis
itu pas masuk tribun dan diajarkan selama seminggu langsung bisa
menulis feature.

: Mengapa anda memilith untuk berprofesi sebagai jurnalis,
bukankah jurnalis itu pekerjaannya berat?

: Sebenarnya banyak pilihan buat saya pribadi saya bisa jadi guru
bahasa inggris,saya bisa jadi turgaing, bisa jadi Mc, bisa host, tapi
kemudian jadi jurnalis itu prinsipnya adalah kalau bisa dikerjakan
semua kenapa tidak, sementara menjadi jurnalis adalah ilmu dari
yang tadi itu, guru bahasa inggris,turrgaing, Mc, dan host itu
semuanya kepakai ketika saya jadi jurnalis.

Peneliti : Apa yang anda pahami tentang reporter, wartawan, dan presenter?

Informan

Kalau wartwan itukan seseorang yang mewartakan atau
memberitakan ivent atau kejadian — kejadian dari lapangan, jadi dia
mengambil data, wawancara, menulis kemudian mengirimkan hasil
produksinya ke editor untuk di edit dan di tayangkan, sementara
repoter kalau di tribun ambon itu kita sebut wriporter, karena bukan
hanya megambil data —data di lapangan, kemudian menuliskan,
wawancara menjadi sebuah karya jurnalistik tetapi mereka juga
melakukan wawancara-wawancara bikin live streaming si



Facebook, ada kesempatan merekan juga roasting program,
presnter itukan orang yang mempersembahkan atau mempresent
sebuah hasil karya jurnalistik yang suda di ramuk, sudah
dipublikasikan melalui portal kami tribun Ambon com dan di
merangkumnya jadi sebuah informasi untuk di bahas dalam
program-program tertentu, misalnya kita punya program tribun
ambon harian, lebih ke mempresent berita dll dan juga kita sebut
sebagi host itu biasanya untuk memandu program talk show dll.

Peneliti : Menurut anda apakah layak seorang perempuan menjadi jurnalis?

Informan

: Layak sekali, jadi mungki di luar sana orang itu melihat pekerjaan
sebagai jurnalis itu sebagai pekerjaan maskulin,pekerjaannya para
lelaki tapi itulah kenapa ketika peremuan terjun kedunia jurnalistik
itu kebanyakan dipandang sebelah mata atau kadang tidak diestui
sama keluarga,suaminya dll, karena mereka pikir pekerjaan itu
keras dan hanya boleh dilakukan oleh orang — orang yang berotot,
tapi sebenarnya itu dengan sendirinya orang sudah mendeskrip
seorang perempuan dari sebuah profesi padahal kita peremuan bisa
melakukan pekerjaan-pekerjaan maskulin, kan kita tidak
mengangkat beban, tidak harus seperti apa, kitak kita Cuma mau
menginplementasikan apa yang kita punya dalam hal ini kesetraan
cara berpikir, kesetaraan wawasan dsb. Itu Tidak bisa dipisahkan
karena tidak perbedaan gender disitu, jadi kalau misalkan kamu
merasa mampu dari segi wawasan, dari sisi skill, dari sisi fasen
atau hasratnya kenapa tidak untuk terjun ke dunia jurnalistik
asalkan ketika kamu berpikir saya perempuan, ketika saya jalan
dengan teman jurnalis laki-laki saya harus manja contoh abang
tolong ambilkan ffoto iu par beta do soalnya beta lagi malas.
Secara tidak langsng kamu menunjukan jati diri malas kamu,
harusnya kamu ketika turun dilapangan banyak laki-laki yang
sedang berjuang untuk ambil foto dsb dilapangan kamu jua harus
tunjukan bahwa kamu punya skill pengambilan gambar yang
bagus, kamu juga punya skil wawancara yang bagus jadi kamu
maju paling depan wawanacar narasumber tunjukan kepada mereka
bahwa sebagai perempuan kamu juga bisa berada di ruang ruang
itu, meskipun memang mejadi tantangan buat kita,tapi tenang saja
bahwa jalan-jalan yang sulit itukan bis ditempuh.



Peneliti

Informan

: Dari ketiga praktek jurnalistik wartawan, reporter lapangan, dan
presenter yang paling anda sukai dan yang paling sering anda
lakukan?

: Yang paling di sukai itu reporter lapangan, karena tidak ada hal
yang nyentuh, ngena sebagai seorang jurnalis ketika dia bertemu
langsung dengan narasumber nya dilapangan melihat langsung
kejadian dan merasakan baru bisa menulis dengan indah, dan yang
paling sering dilakukan adalah presenter bawa program dan
sebagainya seperti negdit berita karna kebetukan saya itu editor
bukan reporter lapangan.

Judul Wawancara : peristiwa komunikasi jurnalis perempuan melakukan
praktek jurnalistik di Tribun Ambon.com

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: Peristiwa atau kejadian komunikasi apa yang sering terjadi keika
anda melakukan ?

Terkait peristiwa komunikasi yang sering terjadi terkait
narasumber seperti yang sekarang kita hadapi yaitu musim menuju
ke pilkada dan calon-calon sedang mendaftarkan diri di partai-
partai seperti itu, kita itu pengen menggait para calon-calon bupati
dan juga walikota dan gubenur untuk bisa terhubung begitu, tapi un
tuk menembus mereka la ngsung itu agak susah jadi kita mencari
alternatif dengan mendekati orang di sekitar mereka agar bisa
terhubung dengan narasumber utama.

: Dari ketiga praktek jurnalisik tersebut peristiwa komunikasi yang
sering dialami terdapat pada bidang apa,apakah pada bagian
reporter lapangan, presenter, atau wartawan?

:Kalau bagi saya itu presnter karena saya sering memandu acara
talk show  juga dan peristiwa yang sering terjdi itu pada
narasumber kita yang kurang memahami bahasa atau komunikasi
kita oleh karena itu pula bagaimana upaya seorang presnter bisa
menggunakan komunikasi yang mudah dipahami oleh narasumber
kita, dan juga peristiwa yang sering terjadi dari tim marketing
yang tiba-tiba menyiapkan narasumber lain untuk hal lain, jadi kita
harus atur lagi sesuaikan dengan jadwalnya.sedangkan tantanga
untuk reporter lapangan itu lagi-lagi isu kali ya atau ng le berita
yang mau diambil jadi itu haru banyak-banyak baca, harus peka



Peneliti

Informan

terhadap lingkungan, kondisi disekitar, dan bisa menentukan angle
berita yang mau diberitakan.

: Adakah pengalaman dilakukan secara berbeda oleh rekan secara
jurnalis selama berada di lapangan ?

: Oh tidak, dilapangan menyenangkan justru kita perlakukan baik
oleh rekan-rekan sesama jurnalis, jadi ketika kita turun lapangan
untuk meliput sebuah berita bukan saja dari media kita sendiri
semua media yang ada di Ambon turun, dan ketika belum
mendapatkan data atau apa yang mau diliput biasanya rekan kerja
sesama jurnalis itu merangkul kita untuk sama-sama meliput berita
tersebut.

Pelaksana Wawancara

Tanggal Wawancara: 08 Mei april 2024

Tempat/Waktu: Tribun Ambon, 10:32 WIT

Judul Wawancara: Bentuk komunikasi jurnalis perempuan melalui praktek

jurnalistik di Tribun Ambon.com

Peneliti: Bentuk komunikasi apa saja yang digunakan jurnalis Perempuan

Informan

Peneliti

Informan :

Peneliti

ketika melakukan praktek jurnalisik?

2: Pola komunikasi yang saya gunakan ketika turun lapangan itu
komunikasi secara langsung atau tatap muka dengan narasumber
atau biasa di sebut sebagai komunikasi sirkulasi, dan menurut saya
pola komunikasi ini bukan saya sendiri gunakan rata-rata semua
wartawan.

: Salah satu bentuk komunikasi yang paling sering digunakan
jurnalis perempuan ketika melakukan praktek jurnalistik?

Seperti yang saya bilang tadi komunikasi secara langsung (
sirkulasi ) tadi karena kita sebagai seorang wartawan untuk
mendapatkan data yang akurat dan baik diharuskan untuk turun
lapangan dan berjumpa langsung dengan narasumber kita, namun
kadang wawancara juga lewat telepon atau via whattshap jika kalau
narasumber tersebut sulit untuk kita temui, misalnya seperti pejabat
yang memang waktunya selalu fuul time dengan kegiatan

: Apakah bentuk komunikasi yang sering digunakan jurnalis
perempuan itu efektif atau tidak?



Informan : Ya harus efektif, karena memang itu sudah menjadi tugas jurnalis
untuk bagaimana bisa mengefektif komunikasi tersebut agar apa
yang mau ditanyakan atau diwawancarai bisa dipahami oleh si
narasumber.

Peneliti: Pernahkan jurnalis perempuan ketika melakukan praktek jurnalistik
berjumpah dengan seseorang atau narasumber yang susah
berkomunikasi dan cara menanganinya?

Informan: Sering bangat, dan memang hampir semua wartawan mengalami
hal yang sama dan suda menjadi hal biasa bagi kita wartawan juga
si, dan untuk cara menanganinya itu kita harus berupaya
semaksimal mungkin untuk bisa mendapatkan data atau informasi
yang kita cari, misalnya dengan cara menggunakan bahasa yang
muda yang dapat dipahami oleh si narasumber kita tadi atau juga
dengan cara pendekatan dengan orang terdekatnya yang bisa di
ajak berkomunikasi.

Peneliti : Apakah bentuk komunikasi yangdigunakan jurnalis perempuan
ketika melakukan praktek jurnalistik dapat di pahami oleh
narasumber?

Informan : Memang harus dapat pahami, dan itu tugas kita sebagai
wartawan untuk berpikir bagaimana caranya agar komunikasi atau
bahasa yang digunakan bisa dapat dipahami oleh si narasumber
kita.

Judul Wawancara: Makna diri jurnalis perempuan melakukan prakte
jurnalistik di Tribun Ambon.Com

Peneliti: Bagaimana jurnalis perempuan mendeskripsikan diri mereka
sebagai seorang jurnalis perempuan:

Informan: Perempuan tangguh, perempuan cerdas,kenapa saya katakan
demikian karna menjadi seorang jurnalis bukanlah hal gampang
bagi seorang perempuan yang hanya dinobatkan sebagai ibu rumah
tangga yang tugasnya hanya mengurus anak suami bagi yang sudah
berumah tangga, akan tetapi hal itu tidak menjadi hambatan bagi
saya seorang perempuan untuk berkarya pada bidang
tersebutkan.dan sebagai seorang wartawan juga dibutuhkan
wawasan yang luas karna ketika kita bertemu dengan narasumber
yang kurang pandai dalam menyikapi komunikasi kita maka disitu



bagaimana cara kita berpikir untuk menyederhanakan bahasa yang
kita gunakan agar bisa di pahami oleh si narasumber tersebut.

Peneliti : Hal apakah yang mendasari anda untuk terjun sebagai seorang
jurnalis ?

Informan ; Yang mendasari saya untuk terjun kedunia jurnalistik salah
satunya hobi karna saya orangnya itu suka mencari suasana baru,
dan hal-hal baru yang belum saya tahu, dan mungkin juga karna
rasa penasaran saya ingin merasakan bagaimana si ketika turun
lapangan cari berita ketemu dengan orang banyak, dan setelah saya
masuk membuat saya jadi ketagihan dan lebih semangat lagi jika
disuru ke lapangan, dengan demikian saya jadi mencintai profesi
sebagai seorang jurnalis perempuan/wartawan.

Peneliti: Mengapa anda memilih untuk berpofesi sebagai jurnalis, bukankah
jurnalis itu pekerjaannya berat?

Informan: Seperti yang suda katakan tadi bahwa diawali dari rasa
kepengentahuan saya terhadap profesi ini yang membuat saya
untuk terjun dibidang tersebut. Memang pekerjaannya berat bagi
kita perempuan akan tetapi jika kita menganggap sebuah pekerjaan
itu sebagai tanggung jawab kita, dan tetap semangat untuk
menjalaninya maka dengan sendiri kata berat tadi tidak menjadi
sebuah penghalang bagi kita untuk tugas tersebut.

Peneliti: Apa yang pahami tentang reporter lapangan, presenter, dan
wartawan?

Informan : Untuk reporter lapangan dan wartawan itu punya tugas yang sama,
yakni sama-sama mencari atau meliput berita, kemudian menulis
dan menyerahkan ke editor untuk mengedit dan kemudian
menyebarluaskan kepada khalayak umum, yang membedakan itu
kalau reporte itu kadang mereka melaporkan langsung suatu
kejadian dari lokasi kejadian atau lapangan pada saat itu juga.
Sedangkan untuk presnter itu tugas membacakan sebuah berita
yang suda disediahkan oleh wartawan atau reporter lapangan
didepan layar kaca kepada khalayak media.

Peneliti : Menurut anda apakah layak seorang perempuan menjadi jurnalis?

Informan : Sangat layak, kita sebagai perempuan jangan mau kalah sama
laki-laki, jangan kita mendengar pendapat diluar terkait pekerjaan



Peneliti

Informan

sebagai jurnalis itu hanya cocok untuk laki-laki saja, dikarenakan
pekerjaan tersebut berat. Memang sebagai jurnalis itu dibutuhkan
keberanian dan ketebahan hati yang kuat, misalnya kita disuru
liputan tengah malam, liputan orang hilang dilaut dan lain
sebagainya, dan memang pekerjaan ini tidak mengenal gender dan
jam kerjanya juga kadang-kadang fuul time. Akan tetapi hal
tersebut jika kita sudah terbiasa melakukannya maka akan hal yang
biasa bagi kita, lagian diluar sana banyak sekali perempuan-
perempuan hebat jika mereka bisa kenapa kita tidak begitu, oleh
karena itu juga harus menunjukan bahwa kita sebagai perempuan
timur juga bisa.

: Dari ketiga praktek jurnalistik wartawan, reporter lapangan, dan
presenter yang paling anda sukai dan yang paling sering anda
lakukan apa?

: Kalau dibilang suka semuanya si, karena saya orangnya itu mau
mencoba hal baru yang belum pernah melakukannya selain itu juga
menjadi pengalaman serta menambah pengetahuan bagi saya, akan
tetapi selama saya bekerja di Tribun Ambon.com ini yang sering
saya lakukan itu reporter.

Judul Wawancara : Peristiwa komunikasi jurnalis perempuan melakukan

praktek jurnalistik di Tribun Ambon.com

Peneliti: Peristiwa atau kejadian komunikasi apa yang sering terjadi ketika

Informan :

Peneliti

anda melaksanakan praktek jurnalistik?

Terkait peristiwa komunikasi paling sering sekali terjadi dan hal ini
bukan hal baru bagi setiap wartawan lagi, dan yang sering
terjadinya itu pada saat narasumber yang kita jumpai, dikarenakan
juga narasumber yang kita temui itu bukan dari kalangan dan usia
serta memiliki watak yang berbeda-beda pula, oleh karena itu hal
yang bisa kita lakukan untuk mengatasinya ya, kita berupaya untuk
menyederhanakan bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi
agar narasumber kita dapat memahaminya, dengan begitu maka
kita juga dengan mudahnya bisa mendapatkan data atau informasi
yang kita cari.

: Dari ketiga praktek jurnalistik tersebut peristiwa komunikasi yang
sering dialami terdapa pada bidang apa, apakah pada bidang
reporter lapangan, presenter atau wartawan:



Informan : Seperti yang saya katakan tadi peristiwa komunikasi yang sering

Peneliti

Informan

terjadi itu pada bagian reporter lapangan yang mana ketika saya
bertemu dengan narasumber yang agak sulit untuk di ajak
berkomunikasi.

: Adakah pengalaman diperlakukan secara berbeda oleh rekan
sesama jurnalis ketika melakukan praktek jurnalistik?

: Kalau untuk diperlakukan tidak baik belum pernah saya alami,
selama saya bekerja sebagai reporter lapangan ketika turun meliput,
justru kita di perlakukan dengan sangat baik , misalnya ketika saya
telat datang meliput sebuah kegiatan beberapa menit begitu,
biasanya rekan kerja sesama jurnalis memberikan kita data atau
informasi terkait kegiatan tersebut, dan juga soal makanan kita
selalu berbagi walaupun tidak mencukupi kita tetap bagi untuk
semuanya bisa merasakannya.

3. Pelaksana Wawancara
Tanggal Wawancar: 03 Mei 2024
Tempat/Waktu: Via WhattsApp, 10 : 16 Wit
Judul Wawancara: Bentuk komunikasi jurnalis perempuan melalui praktek

Peneliti

jurnalistik di Tribun Ambon.com

: Bentuk komunikasi apa saja yang digunakan jurnalis Perempuan
ketika melakukan praktek jurnalisik?

Informan 3 : Tentunya pola komunikasi dalam menggali data dan informasi

Peneliti

Informan

dari narasumber harus sesuai kode etik jurnalistik yaitu dalam
proses wawancara menggunakan pola komunikasi linier karna
untuk mendapatkan sebuah informasi yang baik diperlukan juga
pola komunikasi yang baik pula yakni dengan cara bertemu
langsung atau bertatap muka dengan orang yang akan di jadikan
sebagai narasumber kita.

Salah satu bentuk komunikasi yang paling sering jurnalis
perempuan gunakan ketika melakukan praktek jurnalistik?

: Yang sering di pakai wawancara menggunakan pola komunikasi
secara langsung, namun terkadang juga jika dari narasumber minta
untuk diwawancarai secara online baik melalui telepon maupun via
whattsap, akan tetapi kalau saya itu jarang sekali mealakukan
wawancara secara online lebih banyak itu wawancara secara
langsung.



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: Apakah bentuk komunikasi yang sering digunakan jurnalis
perempuan itu efektif atau tidak?

: Sejauh ini bentuk komunikasi yang saya gunakan sangat efektif,
kenapa saya mengatakan demikian karna suda menjadi tugas
seorang wartawan harus  bisa berkomunikasi dengan baik,
menggunakan tata bahasa yang baik dan juga pertanyaan pun yang
pas, agar narasumber kita bisa memahaminya.

: Pernahkan anda berjumpa dengan seseorang atau narasumber
yang susah berkomunikasi dan cara menanganinya?

: Pernah dan sering, misalnya pernah meliput di kejaksaan terkait

kasus korupsi, ketika penyidik ditanya kasusnya sudah sampai
mana sering sekali tidak diada balasan atau jawaban. Biasnya ya
tanya terus sampai dijawab,atau bertanya ke informan lain dalam
arti keluarganya.

: Apakah bentuk komunikasi yang digunakan dapa dipahami oleh
narasumber?

: Ya, harus dapat di pahami, karna kita sebagai seorang wartawan
yang kerjanya di lapangan yang bertemu dengan orang yang
berbeda-beda mulai dari anak-anak, remaja, dewasa hingga yang
tua dan yang pastinya juga memiliki watak yang berbeda pula,maka
disitulah bagaimana peran kita sebagai wartawan berupaya untuk
bisa berkomunikasi menggunakan bahasa yang muda dan dapat
dipahami oleh si narasumber kita tadi.

Judul Wawancara : Makna jurnalis perempuan melakukan praktek jurnalistik

Peneliti

Informan

di Tribun Ambon.com

: Bagaimana jurnalis perempuan mendeskripsikan mereka sebagai
seorang jurnalis perempuan?

: Perempuan hebat, kenapa saya bilang begitu karna yang kita tahu
dan rata-rata pengentahuan khalayak terkait profesi sebagai
wartawan itu khusunya bagi seorang laki-laki saja karna bagi
mereka pekerjaan tersebut sangat berat bagi kita perempaun yang
dikatagorikan sebagai kaum lemah. Akan tetapi kita hidup di era
yang canggih ini pekerjaan yang berat tidak berlaku hanya untuk
laki-laki saja tetapi kita perempuan juga bisa melakukannya. Jadi
menurut saya perempuan di dunia jurnalistik itu seperti perempuan



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

di mana-mana, menghadapi tantangan yang sama bahkan ada yang
lebih besar dibandingkan dengan laki-laki, misalnya liputan tengah
malam, liputan terkait orang hilang di laut hal tersebut dianggap
biasa oleh laki-laki tetapi bagi kita perempuan itu merupakan
tantangan baru.

: Hal apakah yang mendasari anda untuk terjun sebagai seorang
jurnalis?

: Karena menjadi jurnalis adalah karier yang hebat, karena selalu
memberikan informasi kepada orang-orang, saat melaporkan berita
kita memberi tahu orang-orang tentang apa yang terjadi di sekitar
mereka. Hal ini dapat berdampak besar pada kehidupan mereka,
baik membantu mereka menghindari bahaya atau membantu
membuat keputusan yang lebih baik untuk diri mereka sendiri dan
keluarga, dalam arti jika kita dapat menjadi manusia yang berguna
kenapa tidak.

Mengapa anda memilih untuk berprofesi sebagai jurnalis,
bukankah jurnalis iu pekerjaannya berat?

: Berat memang, tapi jika kita melihat para perempuan diluar sana

bisa, kenapa kita tidak bisa, dan satu hal yang membuat saya untuk
memilth sebagai wartawan bagi jika seorang perempuan yang
berprofesi sebagai pengajar ( guru) kerja dikantoran itu hal biasa
tapi kita seorang perempuan menjadi wartawan itu sangat luar
biasa, maka dari itu saya mencoba untuk merasakan sebagai
seorang wartawan itu seperti apa dan ternyata setelah saya
menukuninya sangat asyik.

: Apa yang anda pahami tentang reporter lapangan, presenter, dan
wartawann?

: Bekerja di Tribun ini rasanya wartawan, reporter lapangan, dan
presenter sama saja. Sama-sama mencari, meliput, menulis dan
menyebarluaskan informasi kepada orang banyak melalui media.

: Menurut anda apakah layak seorangt perempuan menjadi jurnalis?

: Sangat layak. Meskipun agak berat karena jurnalis perempuan
kerap dapat pelecehan entah dari dari narasumber atau sesama
rekan jurnalis. Lebih berat lagi kalau misalnya harus berperan
sebagai ibu. Tapi siapa takut? Sekarang banyak organisasi yang



Peneliti

Informan

melindungi perempuan. Saya sendiri juga bisa tetap jadi jurnalis
setelah melahirkan tahun lalu , bisa kerja juga bawa anak.

: Dari ketiga praktek jurnalistik wartawan, reporter lapangan, dan
presenter yang paling anda sukai dan paling sering dilakukan apa?

: Kalau bilang yang disukai itu ketiganya semua tapi yang sering
saya lakukan itu reporter lapangan.karena saya orangnya suka
mencari pengalaman dan suasana baru untuk lebih menambah
wawasan dan pengetahuan saya terkait profesi yang saya ambil.

Judul wawancara : Peristiwa komunikasi jurnalis perempuan melakukan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

praktek jurnalistik di Tribun Ambon.com

: Peristiwa atau kejadian komunikasi apa yang sering terjadi ketika
jurnalis perempuan melakukan praktek jurnalistik?

: Peristiwa komunikasi yang sering sekali terjadi itu ketika saya
berjumpa dengan narasumber yang pertama biasanya si narasumber
tidak mau terbuka terkait data yang mau kita cari, dan terkadang
juga komunikasi yang kita gunakan itu tidak dapat dipahami oleh si
narasumber kita tadi, dan persoalan ini sepertinya bukan saja
dialami oleh saya sendiri akan tetapi hampir semua wartawan yang
sedang bertugas, terkait cara untuk menanganinya itu yang pertama
saya mengupayakan alternatif lain seperti menggunakan bahasa
yang mudah dipahami, maka dari situlah terjadinya peristiwa
komunikasi antara saya dengan narasumber (feedback) sehingga
proses komunikasinya bisa efektif.

: Dari ketiga praktek jurnalistik tersebut peristiwa komunikasi yang
sering dialami terdapat pada bidang apa, apakah pada bidang
reporter lapangan, wartawan, atau presnter?

: Seperti yang saya bilang tadi peristiwa komunikasi yang sering di
alami itu pada narasumber yang susah di ajak berkomunikasi tadi.

: Adakah pengalaman diperlakukan secara berbeda oleh rekan
sesama jurnalis?

: Untuk saya pribadi selama saya bekerja kurang lebih 4 tahun
belum pernah si di perlakukan secara berbeda oleh rekan kerja
sesama jurnalis, justru sebaliknya mereka memperlakukan baik
sama seperti jurnalis lainnya.



4. Pelaksana Wawancara
Tanggal Wawancara: 27 April 2024
Tempat/Waktu: Tribun Ambon, 10 : 15 WIT
Judul Wawancara: Bentuk komunikasi jurnalis perempuan melalui praktek

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

jurnalistik di Tribun Ambon.com

: Bentuk komunikasi apa saja yang digunakan jurnalis Perempuan
ketika melakukan praktek jurnalisik?

Tentunya komunikasi tatap muka atau komunikasi secara
langsung dengan orang atau narasumber yang akan kita mintai
keterangannya terkait sebuah data, informasi yang sedang dicari

: Salah satu bentuk komunikasi jurnalis perempuan yang paling
sering digunakan ketika melakukan praktek jurnalistik apa?

: Yang saya bilang tadi bentuk komunikasi secara langsung dengan
narasumber tersebut

: Apakah bentuk komunikasi yang sering anda gunakan itu efektif
atau tidak?

: sangat efektif, salah satu contoh efektifnya itu karena ada timbal
balik antara saya dan narasumber saat proses peliputan
berlangsung.Sehingga apa yang saya sampaikan bisa dipahami
narasumber, begitupun sebaliknya

: Pernahkan anda berjumpa dengan seseorang atau narasumber
yang susah berkomunikasi dan cara menanganinya.

: Saya pernah menemui narasumber yang tidak mau berbagi
pengalaman komunikasi.Dengan menemui narasumber seperti itu
tentu banyak hal yang harus dipikirkan agar bisa tertangani,
misalnya dengan melakukan pendekatan secara emosional,
memebangun komunikasi yang lebih santai, coba mendetailkan/
mensederhanakan maksud dan tujuan proses wawancara, dan coba
memberika saran kepada narasumber agar proses komunikasi bisa
berjalan dengan baik

Peneliti : Apakah bentuk komunikasi yang anda gunakan dapat di pahami oleh
narasumber?



Informan

: ya, harus dapat dipahami oleh narasumber, dan kita sebagai
seorang jurnalis yang kerjanya di lapangan yang sering bertemu
dengan narasumber mulai dri anak-anak, dewasa hingga tua yang
pastinya memiliki watak dan pemahaman yang beda-beda, maka
disitulah bagaimana seorang jurnalis berusaha untuk menggunakan
bahasa yang dapat dipahami oleh narasumber tersebut.

Judul Wawancara:Makna diri jurnalis perempuan melakukan praktek

jurnalistikdi Tribun Ambon.com

Peneliti: Bagaimana jurnalis perempuan mendeskripsikan diri sebagai seorang

Informan

Peneliti :

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

jurnalis perempuan?

: Perempuan pemberani yang juga bisa menekuni profesi yang
biasa katong dengar bagi laki-laki saja, dan seorang perempuan
yang berprofesi sebagai jurnalis dengan tugas mencari, meliput
menulis, dan menyampaikan informasi keapada khalayak.

Hal apakah yang mendasari anda untuk terjun sebagai seorang
jurnalis?

: Keinginan untuk mencoba hal baru, karena menjadi seorang
jurnalis perempuan adalah tantangan karena setiap harinya harus
bertemu dengan semua orang dari kalangan baik dari masyarakat
dengan kelas paling bawah hingga kelas paling atas. Dengan
pedangang, pejabatan, wakil rakyat dan lainnya. Tantangan dari
beraneka ragam peristiwa mulai dari demo, kebakaran,dan lainnya.
Dan saya menyukai tantangan itu.

Mengapa anda memilih untuk berprofesi sebagai jurnalis,
bukankah jurnalis itu pekerjaannya berat?

: Pekerjaan jurnalis tidaklah semuanya berat, namun sebagai junalis
perempuan itu gampang-gampang susah. Susahnya itu kalau kalau
mendapat tugas liputan dengan kondisi yang megancam
keselamatan saya, misalnya saat liputan tengah malam, atau
bentrok.Namun itu adalah tantangan tersendiri, dan saya diisis lain,
saya senang tampil di depan layar sebagai seorang presenterbdan
itu termasuk kerja jurnalis.

: Apa yang anda pahami tentang reporter lapangan, presenter, dan
wartawan?

: Reporter lapangan itu adalah seseorang yang bertugas untuk
melaporkan langsung kejadian dari lapangan. Wartawan adalah



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

seseorang yang bertugas mencari, meliput, menulis, dan
menyampaikan  berita kepada khalayak mellaui media
massa.Presenter adalah  seseorang yang bertugas untuk
menyampaikan berita kepada khalayak di depan layar kaca.

: Menurut anda apa layak seorang perempuan menjadi jurnalis?

: Perempuan layak menjadi jurnalis asalkan mempunyai niat dan
tekad yang kuat. Pekerjaan jurnalis tidak semata-mata hanya bisa
ditekuni oleh laki-laki saja namun perempuan juga bisa.yang
terpenting adalah menerapkan safety jornalism saat menjalani
proses peliputan.

: Dari ketiga praktek jurnalistik presenter, reporter lapangan dan
wartawan yang paling anda sukai dan yang paling sering dilakukan
itu apa?

: Semua praktek jurnalistik sering kali saya lakukan setiap
hari.Misalanya untuk reporter lapangan, wartawan,dan presenter.
Hanya untuk presenter biasanya saya praktekan di hari senin-rabu,
sedangkan reporter lapangan saya lakukan jika ada momen-momen
atau peristiwa tertentu.

Judul Wawancara : Peristiwa komunikasi jurnalis perempuan melakukan
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praktek jurnalistik

: Peristiwa aau kejadian komunikasi apa yang sering terjadi ketika
jurnalis perempuan melakukan praktek jurnalistik?

: Peritistiwa komunikasi sirkulasi yang sering kali terjadi saat
proses peliputan. Dimana adanya feedback antara saya selaku
jurnalis dan narasumber. Cara mengatasui adalah dengan
menyiapkan pertanyaan-pertanyaan inti untuk diwawancarai, dan
kembangkan pertanyaan dari jawaban narasumber agar proses
komunikasi berjalan baik.

: Dari ketiga praktek jurnalistik tersebut peristiwa komunikasi yang
sering dialami terdapat pada bidang apa, apakah pada bidang
reporter lapangan, presenter atau wartawan?

: Pada bagian wartawan, karena pada saat saya bertemu dengan
narasumber maka di situlah terjadi peristiwa komunikasi yang
disebut dengan komunikasi sirkulasi aatau timbal balik antara
komunikan dan komunikator.
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: Adakah pengalaman dilakukan secara berbeda oleh rekan sesama
jurnalis selama berada dilapangan?

: Perlakukan secara berbeda sudah sering saya dapatkan. Misalnya
rekan saya yang tidak bisa memepercayai atau menganggap remeh
bahwa saya bisa menuntaskan suatu liputan yang cukup sulit
dikerjakan. Baik itu karena kondisi lapangan yang tidak
memungkinkan atau lainnya. Tetapi hal tersebut saya anggap biasa
karena menurut saya itu merupakan tantangan bagi saya.

5. Pelaksana Wawancara

Tanggal Wawancara: 11Mei 2024

Tempat/Waktu: Tribun Ambon, 11 : 20 WIT
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: Bentuk komunikasi apa saja yang digunakan jurnalis Perempuan
ketika melakukan praktek jurnalistik?

: Yang pastinya , Komunikasi yang saya gunakan ketika turun
lapangan itu komunikasi secara langsung atau tatap muka dengan
narasumber, namun terkadang saya dan teman-teman sesama
jurnalis juga menggunakan perkembangan zaman, perkembangan
zaman yang dimaksud itu seperti melalui via telepon, via
whattsApp, karna kadang narasumber yang kami jumpai itu terdiri
dari berbagai kalangan mulai dari masyarakat umum dan pejabat.

Salah satu bentuk komunikasi yang paling sering jurnalis
perempuan gunaka ketika melakukan praktek jurnalistik?

: Seperti yang saya bilang tadi bahwa komunikasi secara langsung
dengan si narasumber tersebut.

: Apakah komunikasi yang digunakan jurnalis perempuan ketika
melakukan praktek jurnalistik efektif atau tidak?

: Kalau untuk mengetahui komunikasi yang kita gunakan efekif
atau tidaknya itu dari proses komunikasi dengan si narasumber tadi,
misalnya ketika saya bertanya dan si narasumber atau informan kita
menjawab dengan baik, dan terjadinya komunikasi imbal balik
(feed back), maka dari situ kita bisa tau keefekifan komunikasi
yang kita gunakan tadi.
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: Pernahkan anda berjumpah dengan seseorang atau narasumber
yang susah berkomunikasi dan cara menanganinya?

: Pernah mungkin bisa bilang setiap kali ketika mau berjumpah
dengan narasumber kita, karna idak semua narasumber yang
ditemui itu mengerti komunikasi kitakan dan memang meraka itu
juga dari kalangan yang berbeda-beda. Nah, tentunya cara kita
sebagai wartawan untuk menanganinya bagaimana upaya kita
menyederhanakan bahasa yang kita gunakan agar narasumber kita
tadi bisa paham apa yang kia sampaikan atau yang ingin di
tanyakan.

: Apakah bentuk komunikasi yang digunakan jurnalis perempuan
dapa dipahami oleh narasumber?

: Ya seperti yang saya katakan tadi bagaimana kia sebagai untuk
sebisa mungkin ketika mau menyampaikan atau bertanya terkait
sebuah informasi yang dicari, sebisa mungkin kita juga harus
pandai menggunakan bahasa yang memang bisa dan mudah
dimengerti oleh narasumber kita tadi.

Judul Wawancara:Makna diri jurnalis perempuan melakukan praktek jurnalisik
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: Bagaimana jurnalis perempuan mendeskripsikan diri sebagai
seorang jurnalis ?

: Perempuan hebat, karena sebagai jurnalis itu bisa dibilang
pekerjaannya cukup berat bagi kia selaku perempuan, dan kalau
kita khususnya perempuan jika suda bisa melewai hal berat tersebut
berarti kita hebat dan tidak bisa dibilang lemah oleh kaum laki-laki.

: Hal apakah yang mendasari jurnalis perempuan untuk terjun
sebagai seorang jurnalis?

: Ya, ingin mencoba pengalaman baru, dan juga ingin merasakan
bagaimana si jadi seorang wartawan yang jam kerjanya selalu
dilapangan, mencari informasi yang dijadikan sebagai berita lalu
disebarluaskan kepada khalayak, dan hal yang paling terpenting
adalah kia bisa bermanfaat bagi orang banyak, dengan berita kia
adi mungkin bisa membantu, atau menolong antar sesama.

Mengapa anda memilih untuk berprofesi sebagai jurnalis,
bukankah jurnalis itu pekerjaannya berat?



Informan : Seperti yang saya bilang tadi ingin mencari pengalaman baru,
meskipin kita tahu bahwa sebagai seorang wartawan itu
pekerjaannya berat akan tetapi kita suda terbiasa dan yang penting
pekerjaan tadi kita jadikan sebagai tanggung jawab bukan beban
maka percayalah dengan seiring waktu pekerjaan yang awalnya
kita merasa berat akan terasa biasa saja. Saya juga awalnya seperti
merasa paling berat karena mungkin kita selaku perempuan juga,
akan teapi jika kita ingin mencobanya percayalah pasti bisa, kita
sebagai perempuan jangan mau kalah sama laki-laki, kita tunjuki
bahwa kita juga bisa seperti mereka.

Peneliti ~ : Apa yang anda pahami tentang reporter lapangan, presenter, dan
wartawan?

Informan : Sebenarnya reporter, dan wartawan itu punya tugas yang sama,
yaitu sama turun ke lapangan mencari berita namun kadang untuk
reporter lapangan itu biasa menyiarkan secara langsung sebuah
kejadian dari lokasi kejadian tersebut, sedangkan reporter itu
menyiarkan atau menyampaikan sebuah berita dalam sebuah studio
melalui layar kaca, Namun kadang juga mereka turun lapangan

juga.
Peneliti ~ :Menuru anda apakh layak seorang perempuan menjadi jurnalis?
Informan : Layak dong, jika perempuan diluar sana bisa kenapa kita

perempuan timur tidak bisa, seperti yang saya katakan tadi, kita
harus nunjukin bahwa kita juga bisa seperti perempuan pada
umumnya dan juga bisa melakukan pekerjaan yang katanya hanya
bisa dilakukn oleh laki-laki saja, kita sebagai perempuan juga bisa,
bukan saja itu sebagai seorang wartawan juga membutuhkan
wawasan yang luas jika kita perempuan memiliki wawasan tersebut
kenapa tidak digunakan dengan baik.

Peneliti ~ : Dari ketiga praktek jurnalistik wartawan, reporter lapangan, dan
presenter yang paling anda sukai dan yang paling sering dilakukan
apa?

Informan : Kalau bilang suka semuanya saya sukai dan ingin mencobanya

semuanya tapi semuanya juga butuh proseskan, dan tentunya yang
paling sering dilakukan itu ya wartawan seperti sekarang ini yang
sedang dijalani.

Judul Wawancara:Peristiwa komunikasi jurnalis perempuan melakukan
praktek jurnalistik di Tribun Ambon.com
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: Peristiwa atau kejadian komunikasi apa yang sering terjadi ketika
anda melakukan praktek jurnalistik?

: Seperti yang saya bilang tadi ketika berjumpa dengan narasumber
yang susah atau sulit mengerti komunikasi yang kita gunakan tadi
maka dari situ terjadilah komunikasi timbal balik antara kita
dengan narasumber kita, sehingga terjadilah peristiwa komunikasi.
Jadi peristiwa komunikasinya itu narasumber yang susah diajak
berkomunikasi.

: Dari ketiga praktek jurnalistik tersebut peritiwa komunikasi yang
sering dialami terdapat pada bidang apa, apakah pada bidang
wartawan, presenter, atau reporter lapangan?

: Ya, pastinya ada pada bidang wartawan, seperti yang bilang tadi
narasumber yang susah mengerti komunikasi yang kita gunakan.

: Adakah pengalaman diperlakukan secara berbeda oleh rekan
sesama jurnalis ?

: Kalau saya pribadi belum pernah si, justru sesama merangkul
untuk mendapatkan sebuah informasi atau data yang kita cari sama-
sama.
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